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ABSTRACT

Background: knee osteoarthritis or OA genu is one of the common musculoskeletal disorders
in the elderly that have a variety of risk factors that can influence in prevention and
management to be more effectively and efficiently, so it is necessary to know the
characteristics. Purpose: known the characteristics of geriatric patients with osteoarthritis
genu that received outpatient rehabilitation therapy at Medical Rehabilitation Installation
Jakarta Sukapura Islamic Hospital year 2019. Methods: this research used a cross-sectional
design by taking secondary data-namely medical records, and sample calculation using total
sampling. Results: the 84 samples of data showed that geriatric patients with OA genu that
received outpatient rehabilitation therapy mostly in the pre-elderly age group of 45-59 years,
female sex, bilateral pain localization, had no history of trauma or deformity genu, and history
of hypertension on the comorbid disease. Conclusion: the highest distribution of
characteristics was found in the pre-elderly age group, female sex, bilateral pain localization,
had no history of trauma or deformity of genu, and history of hypertension on the comorbid
disease.
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ABSTRAK

Latar Belakang: osteoartritis lutut atau OA genu merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal
yang sering terjadi pada lansia yang memiliki berbagai faktor risiko yang dapat berpengaruh dalam
pencegahan dan penatalaksanaannya agar lebih efektif dan efisien, sehingga sangat penting untuk
mengetahui Kkarakteristiknya. Tujuan: diketahuinya karakteristik pasien geriatri dengan
osteoartritis genu yang mendapatkan terapi rehabilitasi rawat jalan di Instalasi Rehabilitasi Medik
Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura tahun 2019. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
penelitian potong lintang dengan mengambil data sekunder yaitu rekam medis, dan perhitungan
sampel menggunakan total sampling. Hasil: dari 84 sampel menunjukkan bahwa pasien geriatri
dengan OA genu yang mendapatkan terapi rehabilitasi rawat jalan paling banyak pada kelompok
umur pre-lansia yaitu 45-59 tahun, jenis kelamin perempuan, lokalisasi nyeri bilateral, tidak
memiliki riwayat trauma atau deformitas genu, dan riwayat penyakit komorbid hipertensi.
Simpulan: Distribusi karakteristik tertinggi terdapat pada kelompok umur pre-lansia, jenis kelamin
perempuan, lokalisasi nyeri bilateral, tidak ada riwayat trauma atau deformitas genu, dan riwayat
penyakit komorbid hipertensi.

Kata kunci: geriatri, karakteristik, osteoartritis genu, rehabilitasi medik
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PENDAHULUAN
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam
World Population Ageing memperkirakan
jumlah penduduk lanjut usia atau lansia di
dunia mencapai 901 juta jiwa pada tahun
2015, dan diproyeksikan terus bertambah
hingga dua miliar jiwa pada tahun 2050.
Seperti halnya yang terjadi pada negara-
negara di dunia, Indonesia juga mengalami
penuaan penduduk yaitu tahun 2015,
persentase lansia di Indonesia mencapai
8.5% atau sekitar 22 juta jiwa (1). Tahun
2019, persentase lansia di Indonesia
meningkat sekitar dua kali lipat 9.6% atau
25 juta jiwa (2). Berdasarkan data tersebut
diketahui bahwa kesehatan merupakan
kebutuhan pokok bagi kehidupan lansia.
Panjangnya masa hidup pada lansia tak
akan berarti tanpa disertai kesehatan prima
dan produktivitas (3). Adapun Kkutipan
tentang harapan yang dikemukakan oleh
seorang gerontologi dari Amerika yang
menyatakan “Not only add years to life, but
also life to years” yakni, jangan hanya
menambah tahun pada kehidupan, tetapi
juga menambah kehidupan pada tahun-
tahun itu (4).

Prevalensi penyakit sendi tahun 2018
di Indonesia tercatat sekitar 7.3% dan OA
merupakan penyakit sendi yang umum
terjadi (5). Prevalensi OA di Indonesia
berjumlah 8.1% dari total populasi, ini
berada di peringkat kedua setelah penyakit
kardiovaskuler (6). Pada ekstremitas
bawah, OA paling sering mengenai sendi
lutut (genu) (7). Sebanyak 4% populasi
dunia menderita OA, dengan 83% kasus
OA merupakan OA genu, sehingga OA
genu merupakan jenis OA terbanyak (8).
Menurut World Health Organization
(WHO) Global Burden of Disease Study
2010, OA genu merupakan penyakit ke-11
yang menyebabkan kecacatan (9). Penyakit
OA merupakan salah satu penyakit artritis
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kronis paling banyak ditemui dengan
berbagai faktor risiko. Hal ini dapat
berpengaruh  dalam pencegahan, dan
penatalaksanaan penyakit kronik secara
umum agar lebih efektif dan efisien,
sehingga sangat penting untuk mengetahui
karakteristiknya (10).

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai  karakteristik pasien geriatri
dengan osteoartritis genu yang
mendapatkan terapi rehabilitasi rawat jalan
di Instalasi Rehabilitasi Medik Rumah
Sakit Islam Jakarta Sukapura tahun 2019.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai karak-
teristik pasien geriatri dengan osteoartritis
genu yang mendapatkan terapi rehabilitasi
rawat jalan.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
desain potong lintang (cross-sectional)
yaitu mendeskripsikan data yang ada
dengan menggunakan data sekunder berupa
rekam medis pasien geriatri dengan
osteoartritis genu yang mendapatkan terapi
rehabilitasi rawat jalan di Instalasi
Rehabilitasi Medik Rumah Sakit Islam
Jakarta Sukapura periode Januari sampai
Desember tahun 2019. Penelitian dilakukan
pada bulan September sampai Desember
2020 dengan menggunakan data sekunder
berupa rekam medis pasien geriatri dengan
osteoartritis genu yang mendapatkan terapi
rehabilitasi rawat jalan di Instalasi
Rehabilitasi Medik Rumah Sakit Islam
Jakarta Sukapura periode Januari sampai
Desember tahun 2019, Jalan Tipar Cakung
No. 5 Sukapura, Jakarta Utara.

Populasi penelitian ini adalah semua
pasien geriatri dari umur 45 tahun ke atas
yang terdiagnosis osteoartritis genu di
rekam medis berdasarkan International
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Classification of Diseases (ICD) yang
mendapatkan terapi rehabilitasi rawat jalan
tercatat di Instalasi Rehabilitasi Medik
Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura
periode Januari sampai Desember tahun
2019. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan total sampling yang
memenuhi Kriteria inklusi beserta eksklusi
yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah seluruh pasien
lansia dari umur 45 tahun ke atas dengan
OA genu yang pernah mendapatkan terapi
rehabilitasi rawat jalan minimal satu kali di
Instalasi Rehabilitasi Medik Rumah Sakit
Islam Jakarta Sukapura periode Januari
sampai Desember tahun 2019. Kiriteria
eksklusi dalam penelitian ini adalah
memiliki rekam medis yang tidak lengkap.
Data dianalisis dengan statistik deskriptif
yaitu analisis univariat dengan dibantu
program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 26. Data yang
sudah diolah akan disajikan dalam bentuk
teks dan tabel. Penelitian ini telah
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Kedokteran dan Kesehatan Universitas
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PE/KE/FKK-UMJ/X/2020.
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HASIL

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan
total populasi pasien rawat jalan yang
mengalami OA genu di Rumah Sakit Islam
Jakarta Sukapura periode Januari sampai
Desember tahun 2019 secara keseluruhan
sebanyak 315 pasien. Berdasarkan jumlah
populasi tersebut didapatkan 271 pasien
dengan OA genu yang berusia dari 45 tahun
ke atas. Dari total populasi diatas
didapatkan sebanyak 84 sampel pasien
geriatri  dengan OA genu yang
mendapatkan terapi rehabilitasi rawat jalan
di Instalasi Rehabilitasi Medik Rumah
Sakit Islam Jakarta Sukapura periode
Januari sampai Desember tahun 2019 dan
memenuhi  kriteria  inklusi  beserta
eksklusinya.

Tabel 4.1 Distribusi Pasien Geriatri dengan Osteoartritis Genu yang Mendapatkan Terapi Rehabilitasi
Rawat Jalan di Instalasi Rehabilitasi Medik Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura Tahun 2019

Kelompok Umur Lansia

45-59 60-69 70-79
Tahun Tahu_n Tahu_n >80 Tahun Total
Pra-lansia Lansia Lansia Lansia Tua n (%)
Muda Madya
Jenis Kelamin
L P L P L P L P L P
15 69
3 % 5 3 -1 70w (82.1%)
Total 42(50.0%) 33 (39.3%) 8 L 84 (100.0%)
(%) ' ' (9.5%) (1.2%) '
L Unilateral 2 18 7 8 3 2 - - 40 (47.6%)
Lokalisasi OA Bilateral 1 21 - 18 2 1 - 1 44 (52.4%)
Riwayat Trauma atau Ada - 1 1 - - - - - 2 (2.4%)
Deformitas Genu Tidak Ada 3 38 6 26 5 3 - 1 82 (97.6%)
Penyakit Jantung . 1 . 1 1 3 (3.6%)
Koroner
Riwayat Komorbid Diabetes Melitus 1 4 - 3 1 1 - - 10 (11.9%)
Hipertensi 2 29 6 22 3 2 - 1 65 (77.4%)
Dispepsia - 5 1 - - - - - 6 (7.1%)
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PEMBAHASAN

Kelompok Umur Lansia
Berdasarkan  penelitian yang sudah

dilakukan bahwa kelompok umur lansia
yang paling banyak pada pasien geriatric
dengan OA genu yang mendapatkan terapi
rehabilitasi rawat jalan di Instalasi
Rehabilitasi Medik Rumah Sakit Islam
Jakarta Sukapura tahun 2019 adalah
kelompok umur pre-lansia yaitu 45-59
tahun sebanyak 42 orang (50,0%). Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
di Instalasi Rehabilitasi Medik RSUP Prof.
Dr. R. D. Kandou Manado pada periode
Januari  sampai  Juni tahun 2017
menunjukkan lebih banyak terjadi pada
kelompok umur 70-79 tahun sebanyak 9
orang (33.3%) (7). Hal ini pun berbeda juga
dengan teori bahwa semakin bertambahnya
umur maka prevalensi OA akan semakin
meningkat (11).

Perlu diketahui bahwa OA bukan
diakibatkan oleh faktor penuaan saja.
Penelitian lain menyatakan bahwa penuaan
sendi dan OA merupakan dua proses yang
berbeda tetapi proses penuaan dapat
membuat  perkembangan OA  lebih
mungkin terjadi. Pada penuaan normal,
terdapat akumulasi produk akhir glikasi
lanjut sehingga membuat permukaan sendi
lebih tipis dibandingkan pada orang dewasa
muda dan juga lebih halus dan utuh. Dan
pada akhirnya akan mengubah mengubah
sifat biomekanik tulang rawan sehingga
lebih "rapuh™ dan rentan terhadap
degenerasi. Sebaliknya, pada sendi yang
dipengaruhi oleh OA ada kerusakan yang
ditandai dan hilangnya kartilago disertai
osteofit dan penebalan tulang subkondral
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
risiko lain selain usia terhadap terjadinya
OA (12).

Jenis Kelamin

Dari penelitian yang sudah dilakukan
bahwa jenis kelamin yang paling banyak
adalah jenis kelamin perempuan vyaitu
sebanyak 69 orang (82.1%). Terdapat
persamaan antara hasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya di Poli Rawat Jalan
Reumatologi, Penyakit Dalam, Ortopedi,
dan Traumatologi RSUD Dr. Soetomo pada
September sampai Oktober tahun 2016
menunjukkan bahwa dari 35 orang subjek
dengan rentang usia yang sama dengan
penelitian ini yaitu dengan rentang usia 40-
79 tahun, OA genu lebih banyak terjadi
pada perempuan sebanyak 29 orang (83%),
sedangkan laki-laki sebanyak 6 orang
(17%) (13). Penelitian lainnya juga
menunjukkan hal yang sama di Instalasi
Rehabilitasi Medik RSUP Prof. Dr. R. D.
Kandou Manado pada periode Januari
sampai Juni tahun 2017 menunjukkan
bahwa OA genu terjadi lebih banyak pada
jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 19
orang (70.4%), sedangkan laki-laki hanya 8
orang (29.6%) (7). Hal ini diduga karena
adanya faktor hormonal yang mungkin
berpengaruh pada perempuan yang sudah
menopause. OA sering terjadinya pada
perempuan disebabkan oleh adanya
pengurangan hormon estrogen pada
perempuan setelah memasuki usia lanjut
yang dimana hormon tersebut berperan
penting dalam mempertahankan massa
tulang. Hormon estrogen memiliki efek
protektif terhadap patogenesis penyakit,
efek protektif ini disebabkan oleh sel
kondrosit memiliki estrogen reseptor yang
meningkatkan  sintesis dan  produksi
proteoglikan serta estrogen terlibat dalam
keseimbangan matriks metalloproteinase
(MMP) dengan cara menginhibisi (14).
Sedangkan laki-laki memiliki hormon
testosteron  yang  berfungsi  dalam
menurunkan lemak dalam tubuh dan
menghambat osteoklas sehingga tulang
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terproteksi, tetapi mekanisme Kkerjanya
masih belum diketahui secara pasti. Namun
terdapat sebuah tinjauan dari 17 ilmu yang
menemukan bahwa tidak ada hubungan
yang jelas antara hormon dan jenis kelamin
(15,16).

Lokalisasi Nyeri
Berdasarkan  penelitian yang sudah

dilakukan bahwa lokalisasi OA yang paling
banyak adalah bilateral yaitu mengalami
OA dan nyeri di kedua lutut bagian kanan
dan kiri sekaligus pada kelompok umur pre-
lansia yaitu 45-59 tahun sebanyak 44 orang
(52.4%). Hasil penelitian ini sama dengan
hasil penelitian yang dilakukan di Poli
Rawat Jalan Reumatologi, Penyakit Dalam,
Ortopedi, dan Traumatologi RSUD Dr.
Soetomo pada September sampai Oktober
tahun 2016 menunjukkan bahwa dari 35
orang sampel dengan rentang usia yang
sama dengan penelitian ini yaitu pada
rentang usia 40-79 tahun, mayoritas sampel
merupakan OA genu bilateral sebanyak 21
orang (60%), sedangkan lokalisasi nyeri
unilateral yaitu pasien yang mengalami OA
genu dengan nyeri hanya salah satu bagian
lutut kiri atau kanan sebanyak 14 orang
(40%) (13). Hal ini diduga karena kedua
sendi lutut atau genu menjadi tumpuan
beban tubuh secara berlebihan sehingga
dapat mempercepat kerusakan Kkartilago
dan struktur lainnya terutama pada
seseorang yang mengalami obesitas. Selain
itu pada pasien OA genu dengan lokalisasi
nyeri unilateral dapat berkembang menjadi
bilateral seiring berjalannya waktu yang
disebabkan adanya loading abnormal pada
lutut yang sehat karena adanya perubahan
gait atau pola berjalan (15,17). Pasien OA
genu dengan lokalisasi nyeri bagian
unilateral biasanya lebih sering diduga
karena mengalami trauma sehingga sering
kali menggunakan salah satu kaki untuk
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beraktifitas (13).

Riwayat Trauma atau Deformitas Genu
Berdasarkan  penelitian  yang  sudah

dilakukan bahwa lebih banyak yang tidak
ada riwayat trauma atau deformitas genu
pada pasien geriatri dengan OA genu yang
mendapatkan terapi rehabilitasi rawat jalan
di Instalasi Rehabilitasi Medik Rumah
Sakit Islam Jakarta Sukapura tahun 2019
yaitu sebanyak 82 orang (97.6%). Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya di Instalasi Rehabilitasi Medik
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado pada
periode Januari sampai Juni tahun 2017
yang menunjukkan bahwa pasien OA genu
lebih banyak yang mengalami trauma lutut
yaitu sebanyak 21 orang (77,8%) dan
sebanyak 6 orang (22,2%) tidak memiliki
riwayat trauma atau cedera pada lutut (7).
Hal ini dapat disebabkan karena jenis
trauma spesifik yang berisiko menimbulkan
osteoartritis genu adalah trauma genu akut
termasuk robekan padaligamenum
crusiatum dan meniskus yang terjadi pada
kelompok usia yang lebih muda dan
menyebabkan Riwayat kecacatan yang
lama dan pengangguran, sedangkan pada
penelitian ini, tidak diketahui bentuk dan
lokasi anatomi trauma yang terjadi secara
spesifik (15).

Riwayat Penyakit Komorbid
Berdasarkan  penelitian  yang sudah

dilakukan dapat diketahui bahwa riwayat
penyakit komorbid hipertensi sebanyak 65
orang (77,4%), diikuti dengan diabetes
melitus sebanyak 10 orang (11.9%),
dispepsia sebanyak 6 orang (7.1%), dan
penyakit jantung koroner sebanyak 3 orang
(3.6%). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya di
Instalasi Rehabilitasi Medik RSUP Prof.
Dr. R. D. Kandou Manado pada periode
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Januari sampai Juni tahun 2017 data
menunjukkan bahwa pasien dengan OA
genu lebih banyak terjadi pada pasien yang
mengalami hipertensi dibandingkan dengan
yang tidak mengalami hipertensi yaitu
sebanyak 18 orang (66,7%) mengalami pre-
hipertensi dan hipertensi tingkat pertama,
sedangkan pasien yang memiliki tekanan
darah normal sebanyak 9 orang (33,3%)
(7). Hal tersebut sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa hipertensi merupakan
salah satu faktor risiko pada OA yang tinggi
(18). Hipertensi menjadi faktor resiko pada
OA genu disebabkan karena adanya
penyempitan  pembuluh  darah  yang
berlangsung lama sehingga aliran darah ke
tulang berkurang mengakibatkan pasokan
nutrisi ke tulang terganggu dan pada
akhirnya tulang rawan  mengalami
kerusakan (19).

Selain itu, terdapat penelitian yang
membuktikan bahwa adanya kehilangan
tulang di lempeng subkondral yang
signifikan pada pasien OA lutut dengan
hipertensi sehingga peneliti menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara hipertensi
dengan OA genu. Tekanan darah tinggi
dikaitkan dengan massa tulang yang rendah
dan risiko tinggi patah tulang pada orang
lanjut usia, sehingga dapat mengganggu
remodelling tulang subkondral, dan
memperburuk keparahan OA. Namun, hal
ini perlu dijelaskan kembali mengenai
perjalanan penyakitnya (20).

Berdasarkan riwayat penyakit
komorbid diabetes melitus yang didapatkan
pada penelitian di Instalasi Rehabilitasi
Medik RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou
Manado pada periode Januari sampai Juni
tahun 2017 bahwa pasien OA genu lebih
banyak yang tidak mengalami Riwayat
penyakit komorbid diabetes melitus yaitu
sebanyak 19 orang (70,4%), sedangkan
sebanyak 8 orang (29,6%) memiliki riwayat

penyakit komorbid diabetes mellitus (7).
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa
pasien OA genu ada yang memiliki riwayat
penyakit komorbid diabetes melitus
walaupun jumlahnya hanya beberapa saja
jika dibandingkan dengan jumlah pasien
yang memiliki riwayat penyakit komorbid
hipertensi, sehingga penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Hal ini disebabkan karena
terjadinya hiperglikemia yang menyebab-
kan glikasi protein pada tulang rawan yang
mengakibatkan terjadinya peningkatan
kekakuan jaringan kolagen tulang rawan
(22).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di instalasi rawat jalan yang RSUP dr.
Soeradji Tirtonegoro Klaten tahun 2018
menunjukkan data bahwa sebanyak 9 orang
(13.64%) mempunyai riwayat penyakit
komorbid dispepsia dengan jumlah atau
persentase lebih tinggi dibandingkan
jumlah atau persentase riwayat penyakit
komorbid hipertensi yaitu hanya sebanyak
3 orang (4.54%). Dispepsia pada pasien OA
genu disebabkan karena adanya disfungsi
pencernaan cedera mukosa, gangguan
motilitas gastrointestinal sekresi asam
lambung, dan merupakan salah satu efek
samping dari penggunaan obat anti
inflamasi nonsteroid (OAINS) yang sudah
lama (22). Hal ini selaras dengan data
rekam medis bahwa pasien sering berobat
berulang setiap tahunnya.

Obat anti inflamasi  nonsteroid
(OAINS) adalah kelompok obat yang
paling banyak diresepkan di dunia. Mereka
digunakan terutama untuk menghilangkan
rasa sakit pada penyakit sendi inflamasi
kronis dan bertindak dengan menghambat
enzim COX-1 dan COX-2 dan pada
akhirnya mencegah produksi prostanoid
aktif yang diperlukan untuk jalur inflamasi
bawaan. Penggunaan OAINS telah
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dikaitkan dengan perkembangan gejala
gastrointestinal (GI) mulai dari dispepsia
sederhana hingga perdarahan dan perforasi
Gl yang mengancam jiwa. Definisi
dispepsia telah  berkembang selama
bertahun-tahun dan ini telah menghambat
penelitian yang akurat tentang prevalensi
dispepsia karena penelitian yang berbeda
menggunakan berbagai kriteria untuk
menentukan dispepsia. Sekarang diketahui
bahwa  OAINS  secara  signifikan
meningkatkan risiko dispepsia, namun
patogenesis dispepsia dengan OAINS
masih belum jelas (23).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Taiwan ditemukan bahwa
pasien OA dengan riwayat penyakit
komorbid penyakit jantung koroner adalah
sebanyak 7035 orang (16.1%) dari total
populasi yaitu 43635 orang. Penelitian ini
juga menunjukkan data bahwa kasus pasien
OA dengan riwayat penyakit komorbid
jantung koroner tidak lebih banyak
dibandingkan dengan riwayat penyakit
komorbid hipertensi yaitu sebanyak 16358
orang (37,5%). Namun kasus pasien OA
dengan riwayat penyakit komorbid jantung
koroner masih lebih unggul dibandingkan
dengan riwayat penyakit komorbid diabetes
melitus sebanyak 6991 (16.0%) (24). Hal
ini sejalan  dengan  teori  yang
mengemukakan bahwa penyakit jantung
koroner menjadi salah satu faktor risiko
terjadinya OA (17). Hipertensi dan diabetes
melitus berkaitan dengan penyakit jantung
koroner karena termasuk salah satu dari
faktor risikonya. Penyakit jantung koroner
terjadi karena adanya penyempitan arteri
koronaria akibat proses aterosklerosis atau
spasme atau kombinasi keduanya (25).

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian mengenai
karakteristik  pasien  geriatri  dengan
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osteoartritis genu yang mendapatkan terapi
rehabilitasi rawat jalan di Instalasi
Rehabilitasi Medik Rumah Sakit Islam
Jakarta Sukapura periode Januari sampai
Desember tahun 2019, maka dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini,
karakteristik kelompok yang paling banyak
menderita osteoarthritis genu adalah pada
kelompok umur pre-lansia yaitu 45-59
tahun dengan jenis kelamin perempuan,
tanpa adanya riwayat trauma maupun
deformitas genu tetapi memiliki komorbid
berupa penyakit hipertensi dan keluhan
nyeri paling banyak terdapat pada sisi
bilateral genu.
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